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Lampiran 5

Transkip Wawancara

Wawancara dengan Kyai Abdul Latif

P : Assalamu’alaikum, Gus ini saya mau mewawancarai Anda seputar pondok pesantren Al-

Mubarok.

N : Silakan, monggo.

P : Langsung saja nggih

N : Baik, silakan.

P : Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren al-Mubarok?

N : Muassis atau pendiri cikal bakal pondok pesantren adalah K.H. Anshor. Beliau merupakan
putera dari K.H. Abdul Latif. Setelah menamatkan pendidikannya di pondok pesantren, K.H.
Abdul Latif kemudian membuka pengajian umum di masjid, dengan fokus pengajian pada
satu kitab, yaitu kitab tasawuf. Kemudian seiring berjalannya waktu, ada beberapa orang yang
ingin menitipkan anaknya pada K.H. Anshor. Dibuatlah kamar-kamar di sebelah timur masjid
Medono. Mulanya nama pondok ini adalah Pondok Maulana Malik Ibrahim. Kemudian K.H.
Anshor mengubah nama pondok tersebut menjadi Pondok Pesantren Al-Mubarok, karena
dianggap terlalu panjang dan akan sulit di ingat oleh santri dan masyarakat. Beberapa santri
di periode awal adalah mereka yang berasal dari Petarukan, Pemalang. K.H. Anshor mengikuti
thariqoh khalidiyah, Nagsyabandiyah, pada K.H. Mi’ad, Petarukan. K.H. Anshor wafat, ketika
itu, anak beliau K.H. Zakaria, masih di pondok, tharigoh khalidiyah, Nagsyabandiyah, pada

K.H. Mi’ad, Petarukan. K.H. Anshor wafat, ketika itu, anak beliau K.H. Zakaria, masih di



pondok, bertepatan dengan waktu kelulusan K.H. Zakaria dari pondok pesantren di Sarang.
Ketika itu, K.H. Zakaria wisuda pondok pada bulan Sya’ban, dan sebagaimana umumnya
santri setelah tamatan, biasanya mengadakan acara rihlah, dan waktu itu K.H. Zakaria tidak
diperbolehkan oleh ayahandanya untuk mengikuti rihlah.

Beberapa teman seangkatan K.H. Zakaria setalah mondok dari Sarang melanjutkan studi ke
Mesir, ke Makkah. Namun, K.H Zakaria tetap tidak diperbolehkan oleh ayahnya untuk
melanjutkan pendidikan. Selang dua bulan, setelah K.H. Zakaria pulang dari pondok, K.H
Anshor wafat, tepatnya di bulan Syawal. Ketika itu, usia K.H. Zakaria masih 23 tahun. Umur
yang sangat belia, K.H Zakaria dituntut untuk meneruskan perjuangan ayahnya dalam
mengasuh pendidikan di Pesantren. Namun, karena waktu itu, K.H. Zakaria belum benar-
benar memahami apa dan bagaimana yang harus beliau lakukan, maka yang mengambil alih
kepemimpinan pondok adalah Kyai Siddiq, yang merupakan santri senior dan santri
kesayangan K.H. Anshor. Selang beberapa waktu, setelah K.H Zakaria sudah memahami
kondisi lingkungan dan tahu apa yang harus dilakukan, kemudian, pengasuhan pondok
dikembalikan oleh Kyai Siddiq pada K.H Zakaria. Pada pengasuhan K.H. Zakaria pondok
pesantren Al-Mubarok berkembang dengan pesat. Hal ini terbukti dengan didirikannya
beberapa Madrasah diniyah, seperti madrasah diniyah sore, madrasah diniyah malam. Usia
K.H Anshor dan K.H Zakaria ketika wafat juga hampir sama. K.H. Anshor wafat pada usia
52 tahun. Sedangkan Bapak (K.H. Zakaria) wafat pada usia 51 tahun. Bapak ditinggal Simbah
pada usia 23 tahun. Dan saya ditinggal bapak usia 22 tahun. Jika waktu itu, Bapak ditinggal
simbah belum ada persiapan sama sekali, hal itu justru berbeda dengan saya. Bapak telah
melatih saya sejak umur 20 tahun, ketika saya sudah pulang dari pondok. Dalam dua tahun

terakhir, sebelum Bapak meninggal, beliau sudah beberapa kali menyuruh saya untuk



menggantikannya. Tapi yang menjadi kagetnya adalah ketika beliau menyuruh untuk menjadi
badal, waktunya sangat begitu mempet. Seperti ketika disuruh menggantikan beliau mengisi
pengajian setelah maghrib, Bapak dawuh ketika adzan maghrib. Dan itu, sangat menjadi
gojlokan yang luar biasa bagi saya.

P : Kalau pondok putri itu sejak kapan didirikan ya Gus?

N : Pondok putri ada sejak masa kepengasuhan Bapak, K.H. Zakaria Anshor. Awalnya biasa
ada seseorang yang ingin menitipkan putrinya ngaji di sini. Akhirnya karena semakin banyak,
dan bahkan banyak yang berasal dari daerah jauh, akhirnya berdirilah pondok pesantren Al-
Mubarok putri. Karena pada waktu itu masih ada simbah putri, santri putri itu di tempatkan di
ndalem simbah putri. Dan Bapak sangat menjaga santri putri, sampai-sampai Bapak tidak ada
jadwal mengajar di pondok putri, kecuali di masjid. Pertama kali santri putri itu dari Brebes.
P : Bagaimana system pendidikan di pondok pesantren Al-Mubarok?

N : Pondok pesantren Al-Mubarok merupakan pondok pesantren yang menganut sistem salaf,
di mana pendidikan di sini adalah pendidikan khas ulama salaf, yakni dengan kitab-kitab
klasik. Jadi walaupun sekarang ada beberapa santri yang sekolah formal, tapi dari awal Bapak
selalu bilang, bahwa di sini itu, bukan sekolah sambil mondok, tapi mondok sambil sekolah.
Jadi missal sekolah libur, tapi pondok belum libur ya maka tidak boleh pulang. Baru ketika
pondok libur, tapi sekolah tidak libur, santri tetap diperbolehkan untuk pulang ke rumah.
Terkait pondok putri pun, awalnya memang salaf, dan bahkan sampai sekarang juga masih
salaf, hanya saja jika ada beberapa santri putri yang ingin hafalan al-Qur an, bisa setoran ke
Ibu.

Wawancara dengan pengurus pondok ke 1

P : Bagaimana awal permulaan kegiatan Ratib al-Haddad ?



N : Ratib al-Haddad mulai ada sejak pada masa K.H. Zakaria. Waktu itu K.H. Zakaria
mengadakan ratib di masjid sebagai wadah untuk mengisi waktu luang pemuda setempat.
Kegiatan pembacaan ratib tersebut diiringi dengan pengajian kitab. Pembacaan ratib tersebut

dilakukan setiap malam ba’da maghrib.

P : Mengapa yang dipilih adalah aurad ratib ?

N : Karena manfaat ratib sangat besar sekali. Buku yang memuat fadhilah ratib aja sangat
besar. Mengingat fadhilah yang sangat besar, akhirnya Kyai memilih ratib sebagai aurad
supaya mendapatkan fadhilah tersebut. Diantara fadhilah ratib adalah untuk menambah
kecerdasan, mempermudah ekonomi, sebagai tameng dari hal-hal buruk, dan masih banyak

lagi. Bukunya masih ada di Gus Lathif. Tebal banget mas.

P : Pada mulanya, ratib itu diperuntukkan untuk masyarakat desa apa pondok berarti Ustadz?

N : Pada mulanya, ratib diperuntukkan untuk masyarakat umum atau masyarakat desa, tetapi
santri pondok juga ikut serta. Tapi seiring berjalannya waktu mereka mengalami penyakit

kebosanan. Akhirnya kemudian ratib itu hanya dilanggengkan di pondok saja.

P : Pembacaan Ratib al-Haddad di pondok pada mulanya dilakukan kapan?

N : Awalnya pembacaan Ratib al-Haddad di Al-Mubarok ini dilakukan setiap selesai shalat
maghrib. Namun kemudian direvisi oleh Maulana Habib Luthfi supaya dibaca seminggu

sekali saja.

Wawancara dengan Ustadzah Hanifah

P : Assalamualaikum



N : wadlaikumussalam

P : Jadi begini mbak, kemarin kan kmai sudah bertanya tentang ratib di al-Mubarok Putra,
sekarang kami ingin bertanya tentang Ratib al-Haddad di pondok pesantren Al-Mubarok

putri?

N : Bak silakan mas.

P : Kalau di putri sendiri kegiatan ratib ini apakah menjadi kegiatan rutinan juga?

N : Iya, seperti halnya di pondok putra, kegiatan Ratib al-Haddad di pondok putri juga menjadi

bagian dari kegiatan mingguan para santri.

P : setiap hari apa dibacanya?

N : setiap hari malam ahad dan malam senin, setiap setelah selesai jamaah shalat isya.

P : Biasanya pembacaannya berapa jam?

N : Paling 15-20 menitan.

P : yang mengikuti ratib, apakah semua santri?

N : lya semua, baik yang salaf maupun yang formal.

P : Jumlah semua santri putri?

N : Kurang lebih ada 97.

Wawancara dengan Ali Farhan

P : Apa yang Anda ketahui tentang Ratib al-Haddad?



N : Amalan yang bisa dilakukan oleh setiap orang islam, baik santri maupun bukan santri

P : apa manfaat Ratib al-Haddad?

N : Manfaat Ratib al-Haddad di antaranya untuk menenangkan pikiran, ketika sedang
menghadapi banyak masalah, ratib bisa digunakan untuk menenangkan pikiran. Sebagai

sarana untuk bermunajat pada Tuhan, sebagai pengingat wali-wali Allah

P : Sebagai pembaca ratib, bagi Anda apa makna ratib itu sendiri?

N : Saya masih orang awam, belum sampai pada derajat mendalami isi dan makna ratib itu

sendiri.

P : Apa tujuan pondok al-Mubarok mengamalkan ratib?

N : Mengingat manfaat ratib itu begitu banyak, maka ya pastinya tujuan mengamalkan ratib

supaya para santri mendapatkan manfaat-manfaat tersebut, dapat berkahnya begitu.

P : Apa tujuan Anda ikut kegiatan ini?

N : Sederhana saja, untuk menggugurkan kewajiban

P : Apakah setelah beberapa tahun mengamalkan ratib, ada perubahan?

N : Ada tentunya. Sedikit-sedikit merubah karakter. Menjadikan diri Kkita lebih religius dan

lebih rajin.



Lampiran 7

Dokumentasi

wawancara  dengan
Kyai Abdul Latif,
pengasuh pondok

pesantren Al-Mubarok

Dokumentasi
wawancara
dengan ustadzah
Hanifah, pengurus
pondok pesantren

Al-Mubarok putri




Dokumentasi
wawancara
dengan ustadz
Anwar, pengurus
pondok pesantren

Al-Mubarok putra

Dokumentasi
wawancara
dengan M. Ali
Farhan, santri

PP Al-Mubarok
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